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ABSTRACT

This research examines the adoption of financial reporting in Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) derived from the Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities
(SAK-EMKM), using Toko Grosir Adit Ahmad in Karawang Regency as a case study. The focus on
this theme arises from the importance of standardized financial reports in promoting transparency,
accountability, and ease of access to financing. This research utilizes a qualitative methodology
with a descriptive framework, with data gathered through interviews, field notes, and document
reviews. The outcomes reveal that Toko Grosir Adit Ahmad has not fully implemented the provisions
of SAK-EMKM. Financial records are still maintained in a simple manner without the complete
preparation of income statements and balance sheets. The main inhibiting factors include limited
understanding of accounting standards, a shortage of competent human resources, and insufficient
support from external parties, such as training and mentoring. Based on these findings, the study
suggests the need to improve accounting literacy among MSME actors and to encourage active
involvement of the government and relevant institutions in promoting and supporting the broader
implementation of SAK-EMKM.
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PENDAHULUAN

Indonesia  adalah negara  yang
berkembang memiliki karakteristik unik
dan dinamis didukung oleh berbagai
kegiatan bisnis, terutama dalam konteks
perekonomian. Salah satu komponen
terpenting  dari  struktur  ekonomi
Indonesia adalah usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) (Wahidah et. al,
2025). Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah merujuk pada bidang bisnis
yang mencakup berbagai ekonomi,
produksi dan layanan yang diterapkan
oleh pelaku ekonomi relatif Kkecil
dibandingkan dengan perusahaan besar
(Lesmana, 2024). Peran UMKM pada
perekonomian Indonesia paling strategis,
sebagaimana tercermin pada laporan
Kementerian Koperasi dan UKM tahun
2023 yang menunjukkan kontribusi
berkisar 61% atas Produk Domestik
Bruto (PDB) dan penyerapan lebih dari

97% total tenaga kerja nasional. Untuk
merespons hal tersebut, sejak 2018
Dewan Standar Akuntansi Keuangan
(DSAK) di bawah naungan Ikatan
Akuntan  Indonesia  (IAl)  sudah
menerapkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK-EMKM). Standar ini
disusun memudahkan pelaku UMKM
dalam penerapannya sekaligus
memastikan penyusunan laporan
keuangan yang andal walaupun disajikan
secara sederhana.

Toko Grosir Adit Ahmad adalah salah
satu usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang berfokus pada penjualan
eceran dan grosir barang kebutuhan
pokok serta produk sehari-hari. Usaha ini
berlokasi di Jin kopo kulon Klari
Kecamatan Karawang timur, Kabupaten
Karawang Jawa Barat dan telah berdiri
usahanya dari tahun 2015. Sebagai
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UMKM vyang aktif dan berkembang,
Toko grosir adit ahmad berperan penting
dalam mendukung ekonomi lokal,
terutama dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat setempat. Sejak awal
berdirinya, Toko Grosir Adit Ahmad
masih dalam proses menerapkan sistem
pencatatan keuangan selaras pada
Standar Akuntansi Keuangan untuk
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK-EMKM). Pendataan keuangan
sekarang ini tetap sangat sederhana,
menggunakan metode kas kecil tanpa
pemisahan antara arus dana pribadi dan
usaha. Sehingga, hasil laporan keuangan
yang dibuat tidak optimal dalam
menyajikan informasi yang diperlukan
untuk keputusan bisnis.Penelitian ini
berfokus pada memberikan analisis yang
rinci tentang situasi keuangan Toko
Grosir Adit Ahmad dan mendorong
pengimplementasian  laporan  sesuai
standar yang ada.

Maulana et al. (2022) dalam kajiannya
berjudul “Penyusunan Laporan
Keuangan Berdasarkan SAK EMKM
pada UMKM Toko Grosir Hasanah”
menyatakan bahwa sistem akuntansi di
objek penelitian belum mematuhi SAK
EMKM vyang ditetapkan. Penelitian ini
menyusun rancangan laporan keuangan
dimulai dari neraca awal, dilanjutkan
pencatatan pada jurnal penerimaan dan
pengeluaran kas, kemudian dilakukan
pemindahan saldo ke buku besar serta
penyusunan neraca percobaan sebelum
penyesuaian jurnal pada akhir bulan, dan
diakhiri dengan laporan keuangan setelah
periode pelaporan berakhir.

Tujuan penelitian ini  menekankan
evaluasi pemahaman UMKM mengenai
SAK-EMKM terkait pembuatan laporan
keuangan, serta memperhatikan
tantangan yang dialami oleh para
pengusaha. Dalam konteks penelitian ini,
kami akan mengevaluasi seberapa baik
Laporan Laba Rugi, Neraca, dan Catatan
atas Laporan Keuangan UMKM
mengikuti SAK-EMKM dan
menginvestigasi kendala serta hambatan
yang dihadapi selama penerapan standar
tersebut. Maka dari itu penulis membuat
tajuk  “Analisis Penerapan Laporan

Keuangan Umkm Berbasis Standar
Akuntansi Keuangan Sak-Emkm (Studi
Kasus Toko Grosir Adit Ahmad).
Theory of Planned Behavior TPB
diperluas Theory of Reasoned Action
(TRA) dengan menambahkan komponen
kontrol perilaku persepsian (perceived
behavioral control) sebagai perluasan
dari teori sebelumnya. berkaitan dengan
kajian mengenai bagaimana pandangan
pemilik usaha kecil mengenai pentingnya
manajemen keuangan, pengaruh
lingkungan sosial mereka, termasuk
anggota keluarga atau mitra usaha
(norma subjektif), serta keyakinan
mereka mengenai kemampuan dalam
manajemen keuangan (kontrol perilaku
yang dirasakan) dapat mempengaruhi
niat dan tindakan nyata mereka dalam
menerapkan praktik keuangan yang
berkelanjutan (Hamzah et. al, 2025).
Berdasarkan PSAK No. 1 yang Kkini
dikenal sebagai PSAK 201, laporan
keuangan adalah gambaran teratur yang
mencerminkan kondisi keuangan dan
hasil kerja entitas selama periode tertentu
(Candra & Paramitalaksmi, 2024).
Dokumen ini memberikan data penting
terkait aset, kewajiban, pendapatan, dan
pengeluaran yang membantu pengguna
untuk  memahami  dengan jelas
bagaimana organisasi tersebut berjalan
dan berkembang (lkatan Akuntansi
Indonesia, 2020).

Sebagai entitas ekonomi, usaha mikro,
kecil, dan  menengah (UMKM)
beroperasi tanpa adanya kejelasan status
hukum. Aktivitas yang dilakukan tidak
hanya menyediakan layanan ekonomi
bagi masyarakat, dan juga meningkatkan
kesempatan kerja yang lebih besar.
Selain itu, keberadaan UMKM  turut
mendukung pemerataan  pendapatan,
mendorong  pertumbuhan  ekonomi,
sebagai pilar utama guna menjaga
stabilitas perekonomian nasional (Yanti,
2024).

SAK-EMKM, yang diberlakukan sejak 1
Januari 2018, disusun sebagai panduan
supaya pelaku UMKM merancang
laporan keuangan dengan mudah selaras
ketetapan yang berjalan.  Standar
diterapkan untuk menyediakan informasi
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yang dapat dipercaya bagi pemilik
UMKM dan pihak eksternal, termasuk
bank maupun investor, guna menilai
kinerja keuangan usaha. (Wulaningsih et.
al, 2024). Komponen dari Laporan
Keuangan SAK EMKM meliputi laporan
laba rugi selama periode, Laporan posisi
keuangan (neraca) di akhir periode,
Catatan atas Laporan  Keuangan
Penyusunan laporan keuangan UMKM
selaras standar berjalan memerlukan
penerapan SAK-EMKM, sebab standar
ini berfungsi memberikan informasi yang
akurat mengenai kondisi keuangan dan
performa usaha. (Rabianti & Heniwati,
2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif diterapkan dalam
studi ini untuk memahami lebih baik
tentang pelaksanaan laporan keuangan di
UMKM menurut SAK-EMKM.
Penelitian mengambil subjek berupa
salah satu UMKM yang beroperasi di
Karawang, vyaitu Toko Grosir Adit
Ahmad. Pengumpulan informasi
dilakukan melalui wawancara dengan
narasumber dan hasil observasi yang
relevan. Informan yang terlibat dalam
penelitian yaitu Pemilik toko grosir,
Karyawan toko, dan Dosen Akuntansi
Keuangan. Dalam studi kualitatif,
informasi yang diperoleh baik dari
tulisan maupun pembicaraan menjadi
kunci untuk mengatasi masalah yang ada
sehingga fakta sebenarnya bisa diketahui
(Syamsiah, 2022). Diterapkan dua
klasifikasi data, yakni data primer dan
sekunder. Data sekunder dikumpulkan
berbagai literatur tentang SAK-EMKM,
ketentuan akuntansi yang diterbitkan
oleh IAI, dokumen usaha, serta laporan
keuangan UMKM. Data primer, di sisi
lain, dikumpulkan melalui wawancara
langsung dengan sejumlah informan.
Teknik analisis menggunakan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif: 1.Tahap
reduksi data dilakukan dengan mengolah
data mentah agar menjadi informasi yang
terpilih  dan relevan sesuai fokus
penelitian, 2.Dalam proses penyajian
data, data yang telah dimampatkan

disusun dalam bentuk teks deskriptif dan
chart untuk memperlancar pemahaman,
3. Proses penarikan  kesimpulan
dilakukan melalui interpretasi hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi
untuk mengevaluasi tingkat penerapan
SAK-EMKM di Toko Grosir Adit
Ahmad.

HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian UMKM yang
menjadi fokus peneliti adalah sebuah
Toko Grosir yang terletak di Kabupaten
Karawang dan telah beroperasi sejak
tahun 2015. UMKM ini bergerak di
sektor penjualan bahan kebutuhan pokok
serta barang-barang konsumsi harian,
baik dalam bentuk eceran maupun grosir.
Dalam praktiknya, Toko Grosir Adit
Ahmad menggunakan metode pencatatan
berbasis kas, sehingga pencatatan
transaksi dilakukan hanya pada saat
terjadi arus masuk atau arus keluar kas.
Informasi mengenai nilai aktiva lancar
bersumber dari data keuangan yang
disediakan oleh pemilik, sementara
penentuan nilai aset tetap didasarkan
pada harga perolehan dengan penerapan
metode penyusutan garis lurus.

Toko Grosir Adit Ahmad memiliki
relevansi ~ yang  signifikan  untuk
dilakukan, mengingat sistem pencatatan
keuangannya  masih  menggunakan
pendekatan sederhana berbasis Kkas.
dalam situasi ini menggambarkan
tantangan umum yang dihadapi banyak
UMKM, vyaitu Kketerbatasan dalam
pemisahan kas pribadi dan kas usaha,
minimnya penggunaan teknologi
akuntansi, serta belum adanya pencatatan
persediaan yang terstruktur. melalui studi
ini, dianalisis sejauh mana kesadaran
pemilik mengenai pentingnya laporan
keuangan, serta bagaimana implementasi
SAK EMKM  dapat membantu
meningkatkan kualitas informasi
keuangan yang dihasilkan.

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa
pelaku UMKM Pak Ali Ahmad
mengatakan “Pencatatan yang digunakan
saat ini sangat sederhana, hanya
mencakup pencatatan arus kas masuk dan
keluar secara manual dalam buku catatan.
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Wawancara yang dilakukan, karyawan
mengungkapkan bahwa ia telah bekerja
di toko itu lebih dari satu tahun. “Tugas
utamanya saya hanya mencakup
melayani pelanggan, mencatat penjualan
harian, dan juga membantu mencatat
pengeluaran toko seperti pembelian
barang dan kebutuhan operasional”. Saat
ditanya tentang SAK EMKM, karyawan
mengatakan bahwa ia “tidak pernah
mendengar istilah tersebut sebelumnya.
Wawancara antara peneliti dan Ibu Dhea
Imroatul Fatihah, M.Ak., selaku dosen
Akuntansi, “Setiap umkm baik itu umkm
dalam usaha jasa, dagang maupun
manufaktur ~ sangat  membutuhkan
pencatatan keuangan yang baik. Laporan
keuangan yang baik menjadi salah satu
kebutuhan bagi para pelaku umkm agar
para pelaku mampu  mengambil
keputusan  finansial ~secara tepat,
mengukur kondisi ekonomi usahanya”.

“Pengetahuan akan pencatatan laporan
keuangan pada pelaku umkm masih
sangat minim apalagi untuk umkm kecil
seperti pedagang biasa. Tapi untuk umkm
dengan skala menengah itu sudah mulai
melakukan pencatatan laporan keuangan
sesuai dengan standar yang berlaku
umum karna biasanya umkm dengan
skala usaha menengah sudah mampu
untuk memiliki SDM yang memahami
tentang akuntansi”. “Saran dari ibu,
mungkin sebaiknya para pelaku umkm
sudah harus menyadari pentingnya

melakukan pencatatan dan penyusunan
laporan keuangan dengan baik sesuai
dengaan standar akuntansi. Para pelaku
umkm harus memiliki pengetahuan yang
cukup terkait akuntansi dan penyusunan
laporan keuangan agar usahanya pun
dapat berkembang lebih besar.
Berdasarkan wawancara dengan
karyawan dan pemilik dari usaha EMKM
Toko Grosir Adit Ahmad, dapat
disimpulkan bahwa kendala yang
ditemukan umkm toko grosir ini.
Pemahaman pemilik Toko Grosir Adit
Ahmad mengenai laporan keuangan
masih sangat terbatas dan mereka kurang
mengerti tentang SAK EMKM. Ada
sejumlah faktor yang menyebabkan
pelaku  UMKM belum merancang
laporan keuangan selaras SAK EMKM,
termasuk minimnya pengetahuan tentang
akuntansi, serta keterbatasan Sumber
Daya Manusia.

Terdapat sumber daya manusia yang ada,
yang mana pemahamannya mengenai
pembentukan laporan keuangan selaras
pada SAK EMKM. Oleh karena itu,
perhatian tertuju pada SDM yang
merancang laporan keuangan selaras
pada pedoman SAK EMKM (Atikasuri
et. al, 2024). Hasil wawancara yang
disimpulkan bahwa EMKM Toko Grosir
Adit Ahmad tidak memiliki karyawan
yang mengerti tentang pembukuan yang
mengikuti SAK EMKM.

KERANGKA MODEL

Tabel 1. Kas Masuk & Kas Keluar Tahun 2024

Kas Masuk Tahun 2024 Kas Keluar Tahun 2024
Januari Rp 185.485.350 Januari Rp 14.000.000
Februari Rp 145.000.000 Februari Rp 12.370.000
Maret Rp 154.300.000 Maret Rp 15.460.000
April Rp 132.700.000 April Rp 12.345.000
Mei Rp 165.498.000 Mei Rp 15.460.000
Juni Rp 121.230.000 Tuni Rp 11.098.700
Juli Rp 65.430.000 Tuli Rp 9.086.500
Agustus | Rp 43.530.000 Agustus Rp 15.430.000
September | Rp 75.400.000 September | Rp 18.765.000
Oktober | Rp 97.543.000 Oktober | Rp 16.540.000
November | Rp 102.356.500 November | Rp 10.987.000
Desember | Rp 105.325.300 Desember | Rp 13.450.980
Total Rp 1.393.798.150 Total Rp 164.993.180

Tabel 2. Rincian Pengeluaran Tahun 2024
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Bulan Total Biaya Gaji Biaya Transport B“’;'u"j‘;':"& Biaya ATK g d::"'“’f Service | Bty | g air pDAM
Jamuari Rp 14.000.000 | Rp 6.000.000 | Rp 800.000 | Rp 1.840.000 [Rp  960.000 [ Rp 1.440.000 | Rp  1.440.000 | Rp 560.000 | Rp 960.000
Februari Rp 12.370.000 | Rp 6.000.000 | Rp 637.000 | Rp 1465.100 [Rp 764400 [Rp 1.146.600 | Rp  1.146.600 | Rp 445.900 | Rp 764.400
Maret Rp 15.460.000 | Rp 6.000.000 | Rp 946.000 | Rp 2.175.800 [Rp 1135200 | Rp 1.702.800 | Rp  1.702.800 | Rp 662.200 | Rp  1.135.200
April Rp 12.345.000 | Rp 6.000.000 | Rp 634.500 | Rp 1450350 |Rp 761400 |Rp 1142100 |Rp 1.142.100 | Rp 444.150 | Rp 761,400
Mei Rp 15.460.000 | Rp 6.000.000 | Rp 946.000 | Rp 2175.800 [Rp 1135200 [Rp 1702800 | Rp 1.702.800 | Rp 662200 | Rp  1.135.200
Juni Rp 11.008.700 | Rp 6.000.000 | Rp 500.870 | Rp 1172701 |Rp 611844 [Rp 917.766 | Rp 917.766 | Rp 356.909 | Rp 611.844
Juli Rp 9.086.500 | Rp 6.000.000 | Rp 308.650 | Rp 709.805 [Rp 370380 | Rp 555.570 | Rp 555.570 | Rp 216.055 | Rp 370.380
Agustus Rp 15.430.000 | Rp 6.000.000 | Rp 943.000 | Rp 2.168.900 [Rp 1.131.600 | Rp 1.697400 | Rp  1.697.400 | Rp 660.100 | Rp  1.131.600
September | Rp 18.765.000 | Rp 6.000.000 | Rp 1.276.500 | Rp 2035050 [Rp 1531.800 |Rp 2297700 | Rp 2297700 | Rp 893550 |Rp  1.531.800
Oktober Rp 16.540.000 | Rp 6.000.000 | Rp 1.054.000 | Rp 2424200 [Rp 1.264.800 | Rp 1.897.200 | Rp  1.897.200 | Rp 737800 | Rp  1.264.800
November | Rp 10.987.000 | Rp 6.000.000 | Rp 408.700 | Rp 1.147.010 |Rp 508440 | Rp 897.660 | Rp 897.660 | Rp 340.000 | Rp 508,440
Desember | Rp 13.450.980 | Rp 6.000.000 | Rp 745.008 | Rp L713725 |Rp 804118 |Rp 1341176 |Rp 1341176 | Rp 521.569 | Rp 804,118
Total Rp 164.993.180 | Rp 72.000.000 | Rp 9.290.318 | Rp 21388431 |Rp 11.150.182 |Rp 16.738.772 |Rp 16.738.772 [Rp  6.509.523 | Rp 11.159.182

Mengacu informasi didapat, Penyusunan Laporan Keuangan Sesuai

penerimaan kas dari usaha berasal dari
hasil penjualan barang, baik secara

tunai  maupun kredit, sisi lain
pengeluaran  kas untuk  usaha
mencakup biaya pembelian stok

barang, pembayaran gaji pekerja, serta
biaya untuk listrik, air, transportasi,
dan pengeluaran operasional lainnya.
Total pengeluaran kas setiap bulan
cukup  sebanding dengan jumlah
penjualan, karena pembelian stok
adalah bagian terbesar  dari
pengeluaran. Dari analisis antara
penerimaan dan pengeluaran Kas,
terlihat bahwa usaha masih dapat
mempertahankan saldo kas yang
positif di akhir periode.

SAK EMKM EMKM Toko Grosir

Adit Ahmad belum
mengimplementasikan pelaporan
keuangan menurut SAK EMKM,
namun apabila diterapkan

pencatatannya sesuai SAK EMKM
akan seperti ini:

Laporan laba rugi menjelaskan rincian
mengenai informasi tentang
pendapatan  usaha, biaya yang
berhubungan dengan laba atau rugi
bersih dari usaha serta operasi usaha.
Terkait dengan laporan laba rugi SAK
EMKM Toko Gosir Adit Ahmad yang
sudah disusun oleh peneliti yaitu:

Tabel 3. Laba Rugi Tahun 2024

TOKO GROSIR ADIT AHMAD

Laporan Laba Rugi Multiple Step

Periode Jan - Des 2024

Pendapatan Penjualan

Penmal
Peny 1

1.393.798.150

Pendapatan Penjualan Bersih

1.393.798.150

Harga Pokok Penjualan (HPP)

Persediaan Awal

1.478.677.200

Pembelian brg dg

717.539.460

Barang Siap Dijual

2.196.216.660

Persediaan Akhir

1.094.054 340

Harga Pokok Penjualan

1.102.162.320

LABA KOTOR (Gross Profit)

291.635.830

Beban Operasional

Beban Gaji 72.000.000
Beban Listrik & Internet 9.299.318
Beban transportasi 21.388.431
Beban Administrasi kantor - ATK 11.159.182
Beban perlengkapan 16.738.772
Beban service & mamtenance 16.738.772
Biava kebersihan 6.509.523
Biava air PDAM 11.159.182
TOTAL BEBAN 164.993.180
LABA BERSIH (Net Profit) 126.642.650

Sumber : Data diolah peneliti tahun 2025
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Dalam upaya membantu UMKM,
peneliti  turut  menyusun laporan
keuangan selama satu tahun yaitu tahun
2024, dan temuan menunjukkan bahwa
toko grosir berhasil memperoleh laba
sebesar Rp. 126.642.650.

Perubahan Modal SAK EMKM Toko
Grosir Adit Ahmad menunjukkan modal
awal, laba ditahan tahun sebelumnya,
laba bersih tahun berjalan dan prive.

Tabel 6. Neraca Tahun 2024

TOKED GROSIR ADIT AHMAD
Laporan Neraca atan Posisi Kenangan
Periode Jan - Des 2024

Peneliti  telah  menyusun laporan
perubahan modal dengan berpedoman
pada ketentuan SAK EMKM,
sebagaimana disajikan pada bagian
berikut.
Tabel 4. Perubahan Modal Tahun
2024
TOKO GROSIR ADIT AHMAD
Laporan Perubahan Modal
Periode Jan - Des 2024
Modal awal 1.599.677.200
Laba ditahan tahun (2023) 5.000.000
Laba bersih talun berjalan 126.642.650
Total tambahan modal 1.731.319.850
Prive (keburuhan pribadi) 15.500.000

Modal Akhir 1.715.819.850
Sumber : Data diolah peneliti tahun

2025

Dengan demikian, total modal pada akhir

periode berubah menjadi Rp.

1.715.819.850. Perubahan modal ini
menunjukkan bahwa laba dari usaha dan
laba ditahan tambahan berdampak positif
pada pertumbuhan modal, atau tingginya
prive mengurangi laju pertumbuhan
modal.

Berdasarkan data SAK EMKM, peneliti
menyusun Laporan Posisi Keuangan
Toko Grosir Adit Ahmad berisi informasi
aset, kewajiban, ekuitas diakhir periode
khusus. Laporan tersebut disajikan pada
bagian berikut:

Aset Lancar
Eleterangan Jumlah {Ep)
Ea:z & Bank 105.325.300
Piutang uizha 320.165.010
Perlenglapan 175.075.200
Porsaiasn berang daeeng alhir 1.094.054.340
Total Aset lancar 1.703.619 850
Axet tetap
Eeteranzan Jumlah {Ep)

| Gedung 20.000.000
Alumulzzi Penyusutan &4 060eD. Dee
Eomputsr 20 106060y, Oee
Alwmulzsi Penyusutan 16 000 DD
Motor 15.000.000
Almulzsi Penyusutan 12106060 Oeey
Nlgja 750,000
Almulzsi Penyusutan 60D Oee
Foursi plastik 250 0oy
Almmulzzi Penyusutan 2060 006
Lemari Ez 3.500.000
Almmulzzi Penyusutan 2. B0 00
Etalzz= Faca 1. 500000
Almmulzzi Penyusutan 1. 2060 006
Total Aset Tetap 24 2y 00
Total Aset 1.727. 510 850
Linbilitas
Eeterangan Jumlah {Ep)
TUtzng Uszzhs
Utang g3ji 12.000.000
Total Linbilitas 12 (M. o
Elmitas
Eleterangan Jumlah {Ep)
Medal Alchir 1.715.819.B50
Total Passiva 1.727.519 850

Berdasarkan informasi keuangan yang
sudah di observasi, peneliti menyusun
laporan posisi keuangan (Neraca) pada
Toko Grosir Adit Ahmad Tahun 2024.
Total asset perusahaan tercatat sebesar
Rp. 1.727.819.850 , Terbagi menjadi
asset lancar sebesar Rp. 1.703.619.850
dan asset tetap sebesar Rp. 24.200.000.
Sedangkan untuk kewajiban, total
liabilitas  perusahaan adalah  Rp.
12.000.000, yang terdiri dari piutang
usaha Rp. 329.165.010, disisi lain, total
ekuitas yang diperoleh dari modal
pemilik dan laba ditahan sebesar Rp.
1.715.819.850 jumlah ini mencakup
semua komponen asset yang dimiliki,
baik asset yang bersifat lancar maupun
yang tetap, selaras pada data serta
informasi  sudah dikumpul selama
periode penelitian. Berpedoman pada
Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM), penyusunan neraca dilakukan
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agar data yang dihasilkan mencerminkan
kondisi keuangan perusahaan secara
akurat dan dapat digunakan sebagai dasar
dalam proses pengambilan keputusan.

KESIMPULAN

Mengacu analisis, laporan keuangan
UMKM Toko Grosir Adit Ahmad belum
sepenuhnya memenuhi ketentuan SAK-
EMKM. Penyajian laporan keuangan
dilaksanakan dengan sederhana serta
tidak terstruktur, terbatas pencatatan
harian atas pendapatan dan pengeluaran,
serta belum mencakup penyusunan
laporan laba rugi, neraca, catatan laporan
keuangan sebagaimana dipersyaratkan
oleh SAK-EMKM. Hambatan utama
dalam penerapan SAK-EMKM di
UMKM Toko Grosir Adit Ahmad adalah
minimnya pengetahuan pemilik UMKM
tentang prinsip dan isi SAK-EMKM.
Kurangnya pendidikan formal di bidang
akuntansi dan minimnya pelatihan yang
relevan menyebabkan pelaku usaha
belum mampu merancang laporan
keuangan selaras standar berjalan.
Penerapan laporan keuangan berdasarkan
SAK-EMKM memiliki peran penting
karena dapat memberikan informasi yang
akurat, mempermudah perolehan
pendanaan, serta menunjang
pengambilan keputusan keuangan yang
lebih efektif bagi UMKM. Namun
demikian, kesadaran dan dukungan untuk
penerapan standar ini masih rendah di
antara pelaku usaha mikro dan kecil.
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